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1. Pendahuluan

Efikasi diri adalah
individu terhadap kemampuan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu

ABSTRAK

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Mahasiswa
keperawatan perlu yakin bahwa mereka dapat mengatasi hambatan yang
mungkin datang selama perkuliahan, sehingga mahasiswa dapat berhasil
dalam program perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran efikasi diri mahasiswa keperawatan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan survei daring.
Data dikumpulkan menggunakan teknik convenience sampling,
memperoleh 751 responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
General Self-efficacy Scale (GSES) versi Indonesia yang sudah diuji
validitas dan reliabilitasnya (Cronbach o= 0,761). Data dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa sebanyak 421 (56,1%) mahasiswa keperawatan memiliki efikasi
diri yang tinggi dan sebanyak 330 (43,9%) mahasiswa keperawatan
memiliki efikasi diri yang rendah. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya dapat meninjau faktor-faktor tertentu yang mungkin
berkontribusi terhadap efikasi diri mahasiswa.

ABSTRACT

Self-efficacy is an individual's belief in his ability to do something to achieve the
desired goals. Nursing students need to believe that they can overcome the barriers
that may come in during their study, thus can be successful in their program. This
study aimed to identify the self-efficacy of nursing students in Indonesia. This was a
quantitative method study using an online survey. Data was collected using
convenience sampling method, obtaining 751 participants. The instrument used was
the Indonesian version of the General Self-efficacy Scale (GSES) questionnaire
which was valid and reliable (Cronbach o= 0.761). Data was analyzed using a
descriptive statistic method. This study found that 421 (56.1%) nursing students had
high self-efficacy and 330 (43.9%) nursing students had low self-efficacy. It is
recommended that further research could examine specific factors that may
contribute to nursing students’ self-efficacy.

suatu penilaian

keperawatan, mengembangkan sikap dalam
melaksanakan tugas profesional Kketika
menangani pasien dan keluarga serta

(Bandura, 1997). Mahasiswa keperawatan
perlu memiliki efikasi diri yang tinggi karena
mahasiswa perawat akan menggunakan
kemampuan berkomunikasi, keterampilan

berkomitmen pada profesinya (Prestiana &
Purbandini, 2013). Mahasiswa juga
diharapkan  untuk  mampu  memiliki
kemampuan dalam belajar, mengatur Wak'[ll#
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atau mempelajari sumber-sumber yang
mendukung pembelajaran serta membuat
laporan dan sebagainya (Sukma, 2018).

Faktor yang memengaruhi efikasi diri
pada mahasiswa salah satunya adalah
pengalaman sebelumnya (Stump, Husman, &
Brem, 2012; The & Latifah, 2019), dukungan
sosial dari orang tua (Rozali, 2015),
banyaknya pengalaman klinik, tingkat
kesulitan tugas dalam perkuliahan serta
kematangan emosi dan fisiologis seseorang
(Fitriati & Dewi, 2018). Seseorang yang
memiliki efikasi diri rendah akan rentan
terhadap adanya gejala tekanan mental
(Grotan, Sund, & Bjerkeset, 2019) dan
menyebabkan stres berat (Wibawa, 2016).
Efikasi diri yang rendah dipengaruhi oleh
adanya keraguan akan kemampuan yang
dimiliki serta ketidakmampuan mengontrol
stresor yang dimiliki (Yoenanto &
Rahardianto, 2014).

Saat perkuliahan ada banyak stres yang
dihadapi mahasiswa, sehingga mahasiswa
membutuhkan motivasi, kemampuan
kognitif, afektif dan selektif dalam
menjalankan tuntutan, meskipun memiliki
beban tugas yang Dberat mahasiswa
diharapkan mampu menyelesaikan masalah
yang hasilnya akan mempengaruhi efikasi
diri (Akhmad, 2017; Gharetepeh, Safari,
Pashaei, Razaei, & Bagher Kajbaf, 2015).
Stresor pada mahasiswa keperawatan
bersumber dari masalah akademik, masalah
personal, masalah di Kklinik dan konflik
kepentingan (Smith & Yang, 2017; Yildirim,
Karaca, Cangur, Acikgoz, & Akkus, 2017).
Namun demikian, kesadaran terhadap adanya
kemampuan diri yang tinggi akan
memungkinkan mahasiswa untuk bisa
mencapai  tujuan  klinis mereka dan
meningkatkan kemampuan akademik
mahasiswa, yang akan berdampak terhadap
kemampuan kompetensi klinis mahasiswa
(Ibrahim, Abdelaziz, & Akel, 2019).

Pendidikan keperawatan yang terus
berkembang membutuhkan mahasiswa yang
kompeten serta memiliki komitmen dalam
menjalani perkuliahan dan adanya efikasi diri
pada mahasiswa dapat menjadi prediktor
kinerja mahasiswa terutama dalam praktik
klinik (Alavi, 2014). Saat menjalani
pekerjaan sebagai perawat, efikasi diri

mempengaruhi kepuasan Kkerja, keinginan
untuk tetap bertahan pada profesi dan juga
ketahanan menghadapi tekanan (Alavi,
2014). Perawat yang memiliki efikasi diri
yang tinggi juga akan memiliki tingkat burn
out yang rendah (Pangestu, 2017). Sebuah
penelitian menemukan sebanyak 97,02 %
perawat di Indonesia mengalami burn out
tingkat sedang (n=399) yang umumnya
bekerja di unit pelayanan khusus dan unit
pelayanan dewasa dengan keluhan yang
meningkat setelah bekerja lebih dari lima
tahun, sehingga dimasa yang akan datang
dapat Dberpotensi mengalami burn out
kategori tinggi yang berdampak pada
penurunan jumlah perawat (Kadang &
Patimang, 2018).

Penelitian sebelumnya terkait dengan
efikasi diri mahasiswa keperawatan telah
cukup banyak dilakukan namun dengan
sampel dan juga populasi yang cukup
terbatas (Halawa, 2020; Nurhayati & Aryanti,
2022; Wahyuningrum, Pertiwi, & Harjanto,
2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum efikasi diri
mahasiswa keperawatan yang sedang
menjalani perkuliahan di Indonesia.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran efikasi diri mahasiswa
keperawatan di Indonesia. Populasi pada
penelitian ini mahasiswa D3 dan S1
Keperawatan di Indonesia dengan jumlah
241.131 (“Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi,” 2019). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
convenience sampling. Kuesioner disebarkan
melalui beberapa media sosial (Email,
Facebook, Instagram, Line, whatsapp).
Terdapat 874 orang yang mengakses tautan
kuesioner selama jangka waktu pengambilan
data. Namun terdapat 123 responden yang
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria
inklusi atau tidak menjawab keseluruhan
kuesioner. Responden diperoleh sebanyak
751 orang yang termasuk dalam Kriteria
penelitian. Kriteria inklusi penelitian antara
lain bersedia menjadi responden, jenjang
pendidikan D3 dan S1 serta merupakan
mahasiswa keperawatan aktif yang ada di

]
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Indonesia. Kriteria eksklusi yaitu responden
yang sudah dinyatakan yudisium maksimal
tahun 2019, individu yang telah menjadi
responden pada pengumpulan data awal dan
mahasiswa fakultas keperawatan dimana
peneliti menempuh pendidikan.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti
adalah General Self-Efficacy Scale (GSES)
yang dikembangkan oleh Born, Jerusalem
dan Schwarzer (1995) versi Bahasa
Indonesia yang menggunakan teori social
cognitive Bandura (1997) dan koefisien
reliabilitas skala Schwarzer berkisar 0,76-
0,90 secara Internasional (Schwarzer &
Jerusalem, 1995) serta versi bahasa Indonesia
telah diuji oleh Schwarzer (1998) pada 536
pelajar jurusan pariwisata di Bandung
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,80.
Kuesioner GSES versi Bahasa Indonesia
telah melalui uji Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dan dinyatakan valid
(Novrianto, Marettih, & Wahyudi, 2019).
Kuesioner efikasi diri terdiri dari 10
pernyataan positif dengan menggunakan skala
likert. GSES dibagi menjadi tiga aspek efikasi
diri, yaitu aspek magnitude 3 peryataan, aspek
strength 3 pernyataan, dan aspek generality 4
pernyataan.

Pengumpulan data dilakukan melalui
survei  daring. Penjelasan  mengenai
penelitian dan pernyataan persetujuan
berpartisipasi dalam penelitian ini ada di
laman awal kuesioner. Penelitian ini telah
mendapatkan surat lolos kaji etik oleh komite
etik atau Research Community Service and
Training Committee (RCTC) dari Fakultas
Keperawatan UPH No. 013/KEP-
FON/I11/2020.  Data  diolah  dengan
menggunakan program komputer Excel versi
16 dan menggunakan statistik deskriptif, baik
untuk perhitungan distribusi  frekuensi
maupun nilai mean pada setiap item
pertanyaan.  Efikasi  diri  mahasiswa
keperawatan  selanjutnya  dikategorikan
menjadi tinggi dan rendah dengan cut-off
point nilai rerata (Kusurkar, 2013). Semakin
tinggi nilai rerata maka semakin tinggi
efikasi diri seseorang.

i |
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini menghasilkan data

karakteristik mahasiswa keperawatan di
Indonesia dan gambaran efikasi diri
mahasiswa. Karakteristik responden bisa
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

- Frekuensi Persentase
Karakteristik ") (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 117 15,6
Perempuan 634 84,4
Jenjang Pendidikan
S1 Keperawatan 497 66,2
D3 Keperawatan 254 33,8
Tahun Perkuliahan
Tahun Pertama 149 19,8
Tahun Kedua 273 36,4
Tahun Ketiga 245 32,6
Tahun Keempat 84 11,2
Lokasi
Pulau S_umatera 130 173
dan sekitarnya
Pulgu Jawa dan 178 237
sekitarnya
Pulau
Kalimantan dan 110 14,6
sekitarnya
Kepulauan Nusa
Tenggara dan 140 18,6
sekitarnya
Pulau S_ulawe5| 102 13.6
dan sekitarnya
Kepulauan
Maluku dan 42 5,6
sekitarnya
Pulgu Papua dan 49 6.5
sekitarnya
Pengalaman Kerja (tahun)

0 625 83,2
1-3 116 15,4
4-6 6 0,8
7-9 1 0,1
>10 3 04

Dapat dilihat pada tabel 1, bahwa sebagian
besar responden adalah perempuan (84,4%),
berada pada jenjang pendidikan S1
keperawatan (66.25%). Responden juga
berasal dari institusi pendidikan yang
tersebar di wilayah di Indonesia, dengan
mahasiswa dari wilayah pulau Jawa dan
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sekitarnya memiliki jumlah responden paling
banyak (23,7%).

Selanjutnya, efikasi diri pada penelitian ini
dapat dikelompokkan menjadi 3 aspek
efikasi diri yaitu aspek magnitude, strength
dan generality. Berdasarkan aspek tersebut,
maka dapat dilihat pada tabel 2, bahwa aspek
generality, khususnya pada kemampuan
untuk mencari jalan keluar memiliki nilai
mean skor yang paling tinggi (Mean = 3.09),
yang berarti bahwa responden memiliki
kemampuan yang cukup baik dilihat dari
kemampuan mencari jalan keluar.

Tabel 2. Aspek Efikasi Diri Mahasiswa Keperawatan
di Indonesia (n=751)

G Nilai Mean
No Pernyataan Efikasi Diri (SD)
Aspek Magnitude
Kesulitan untuk
1 melaksanakan niat dan 2,24 (0.91)
tujuan
5 Perilaku ketika situasi tidak 274 (0.74)
terduga
Kesiapan untuk menangani
3 apa pun yang terjadi 2,97 (0.74)
Aspek Strength
1 Usaha untuk pemgcahan 3,00 (0.71)
soal-soal yang sulit
Tahu cara menanggulangi
2 sesuatu hal baru yang 2,66 (0.71)
konfrontasi
3 Kema_lmpuan menghadapi 2.45 (0.81)
kesulitan dengan tenang
Aspek Generality
Kemampuan mencari jalan
! keluar jika ada hambatan 3,09(07)
2 Pemecahan setiap problem 2,67 (0.74)
3 Ide yang pervarl_a5| untuk 253 (0.75)
mengatasi kesulitan
4 Penanganan dengan baik 2,60 (0.73)

kejadian yang tidak terduga

Sementara itu, efikasi diri mahasiswa dinilai
berdasarkan mean total skor, dengan kategori
tinggi jika skor > 26,69 dan rendah jika skor
< 26,69. Distribusi frekuensi gambaran
efikasi diri mahasiswa keperawatan di
Indonesia bisa dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Efikasi Diri Mahasiswa Keperawatan di Indonesia

(n=751)
Kategori Frekuensi Persentase MeanTotal
(n) (%) Score
Tinggi 421 56,1
Rendah 330 43,9 26,69
Total 751 100

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa (56.1%) memiliki efikasi
diri yang tinggi dengan nilai rerata adalah
26.69. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa profesi ners,
mahasiswa juga memiliki efikasi diri yang
tinggi dalam konteks pembelajaran e-
learning (Wahyuningrum et al., 2021).
Selain  itu juga, sebuah  penelitian
menunjukkan adanya efikasi diri yang tinggi
pada mahasiswa dalam konteks pencegahan
penularan penyakit infeksi (Nurhayati &
Aryanti, 2022). Efikasi diri sangat penting
bagi setiap mahasiswa ketika menjalani
perkuliahan. Mahasiswa yang memiliki
efikasi diri yang tinggi akan bisa bertahan
terhadap hambatan yang tidak diharapkan
serta memiliki usaha untuk mengatasi
masalah dalam berbagai situasi (Damri,
Engkizar, & Anwar, 2017; Handayani &
Nurwidawati, 2013; Sujono, 2014). Seperti
halnya yang terjadi ketika pandemic COVID-
19, sebuah penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki efikasi diri yang tinggi
ketika mengikuti pembelajaran di masa
pandemik (Halawa, 2020).

Dalam pendidikan keperawatan, salah satu
sumber efikasi diri mahasiswa keperawatan
berasal dari persuasi verbal yang diberikan
oleh pendidik (Shorey & Lopez, 2021). Selain
itu efikasi diri juga dapat diperoleh karena
adanya motivasi dari orang tua, dosen dan
teman sebaya (Mailina, Zulharman, & Asni,
2015; Rozali, 2015; Sasmita & Rustika, 2015;
Wijaya, 2012). Seseorang yang dapat
menyelesaikan tugas dengan baik, tidak
merasa ragu dengan kemampuannya,
memiliki banyak pengalaman langsung dan
mendapatkan fasilitas yang memadai dari
dosen juga dapat meningkatkan efikasi
dirinya (The & Latifah, 2019). Efikasi diri
pada pendidikan keperawatan menjadi
penting untuk meningkatkan kompetensi,
motivasi, dan kinerja klinis mahasiswa, yang
akan memengaruhi kepuasan Kkerja dan
kepuasan dalam memberikan asuhan (Shorey
& Lopez, 2021).

Aspek magnitude menggambarkan
bagaimana individu memiliki harapan yang
baik, memiliki niat dan keyakinan untuk
bertindak menghadapi tantangan (Bandura,
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1997). Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata tertinggi pada aspek magnitude adalah
adalah pada kesiapan untuk menangani apa
pun yang terjadi (x= 2,97). Individu yang
yakin dengan kemampuannya dapat merasa
lebih mampu untuk bertindak sehingga rasa
takut terhadap kegagalan berkurang dengan
mengharapkan hasil terbaik (Prestiana &
Purbandini, 2013). Mahasiswa keperawatan
yang memiliki minat dan motivasi yang
tinggi akan selalu belajar dengan sungguh -
sungguh menghadapi kesulitan saat belajar
maupun saat praktik di rumah sakit untuk
menjadi seorang perawat yang berkualitas
(Al-Ma’ruf & Ruhyana, 2013), misalnya
mahasiswa bisa menempatkan diri dalam
situasi apa pun saat menjalani tugas
walaupun sedang mengalami stres yang
berlebih, sehingga tidak menjadi hambatan
bagi mahasiswa untuk mencapai tujuannya.
Saat menjadi perawat, mahasiswa cenderung
dapat mengatasi segala kesulitan yang
dialami saat menangani pasien, akan
memberikan pelayanan yang baik sehingga
pelayanan yang diberikan membuat pasien
nyaman, tepat dan sesuai standar rumah sakit
(Rosdiana, Purwanti, & Prastiw, 2017).

Ghufron & Risnawitaq (2017) menyatakan
aspek strength mengacu pada seberapa besar
keyakinan dan kesiapan yang dimiliki
individu terhadap usaha dari tindakan yang
dilakukan, kesiapan ini akan menentukan
seberapa besar sikap ulet agar mampu
bertahan untuk menyelesaikan tugas. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata tertinggi
pada aspek strength adalah pada usaha untuk
pemecahan soal-soal yang sulit (Xx= 3,00).
Keraguan terhadap kemampuan membuat
usaha yang dihasilkan berkurang, menyerah
terhadap kegagalannya dan memandang
kesulitan sebagai ancaman, sedangkan jika
yakin dengan kemampuan maka akan
menghasilkan usaha yang lebih maksimal
ketika menghadapi kesulitan (Yoenanto &
Rahardianto, 2014). Mahasiswa yang
memandang kendala sebagai ancaman seperti
sulit mencari literatur tugas serta cemas
menghadapi dosen, akan merasa ragu
terhadap kemampuannya sehingga
menghindari tugas karena menimbulkan
persepsi  ketidakmampuan menyelesaikan
tugas (Pidda, 2017). Perawat yang tidak
yakin karena kurang memiliki pengalaman
akan mengurangi atau tidak berusaha
E

]
mencoba melakukan tugasnya karena
khawatir melakukan kesalahan pada tindakan
keperawatan, adanya pengalaman dan
persuasi yang positif membantu perawat
untuk meningkatkan usahanya menghadapi
situasi buruk dan cepat bangkit dari
kegagalan (Ferianto, Ahsan, & Rini 2016).
Usaha yang diberikan terhadap k' 10 puan
membuat perkerjaan  terkendan  sesuai
keinginan dan mengurangi kesalahan saat
memberikan asuhan keperawatan yang
menghasilkan pekerjaan berkualitas baik
(Fismasari & Edwina, 2017).

Aspek generality menyangkut keyakinan
individu untuk menyelesaikan tugas dengan
baik dan tuntas di situasi yang bervariasi atau
pun dengan keadaan tertentu yang tidak
pernah ditemui (Ghufron & Risnawitaq,
2017). Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata tertinggi pada aspek generality adalah
pada kemampuan mencari jalan keluar jika
ada hambatan (x= 3,09). Pembentukan pola
pikir selama menyusun rencana membantu
individu lebih yakin dengan dirinya untuk
menghadapi tuntutan situasi yang lebih luas
atau hal baru sehingga tetap memiliki
antusias saat berhadapan dengan kondisi
yang tidak biasanya (Manuntung, 2019;
Yoenanto & Rahardianto, 2014). Aspek ini
juga berperan membantu individu agar
terhindar dari tekanan sehingga memiliki
kesanggupan mengerjakan banyak hal serta
membantu individu untuk tidak menghindari
situasi yang belum pernah dialami (Prestiana
& Purbandini, 2013). Sebagai contoh, di
dalam  perkuliahan  mahasiswa  perlu
menyelesaikan tugas yang beragam dari
berbagai mata kuliah yang diajarkan
(Masruroh, Saputra, Rodiani, Oktaria, &
Utami, 2019). Seorang perawat tidak hanya
menangani kebutuhan pasien dengan baik
tetapi juga harus memberikan konsentrasinya
terhadap administrasi dan
mendokumentasikan perkembangan pasien
secara lengkap, hal tersebut dapat menjadi
tekanan bagi perawat namun ada individu
yang dapat bertahan karena yakin untuk
mengerjakan tugas yang dimiliki (Pangestu,
2017). Berbagai situasi klinis yang dihadapi
memerlukan banyak ide atau pemikiran kritis
agar mampu memberikan pertimbangan yang
benar terhadap asuhan keperawatan yang
diberikan kepada pasien. Perawat dengan
pengalaman kerja lebih lama memiliki
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kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
ketika memberikan asuhan keperawatan
(Deniati, Anugrahwati, & Suminarti, 2018).

Penelitian ini memiliki jumlah sampel yang
cukup besar dan berasal dari berbagai
wilayah yang ada di Indonesia. Namun
jumlah sampel yang diperoleh kurang
proporsional sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan dalam konteks
populasi tertentu. Selain itu, penelitian yang
dilakukan hanya mencari tahu mengenai
gambaran efikasi diri mahasiswa
keperawatan, tidak mencari tahu lebih
spesifik mengenai sumber dan aspek efikasi
diri yang ada pada mahasiswa.
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